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Abstract: This reseach was aimed to determine the effectiveness of the Discovery 
Learning model with Brainstorming on students' critical thinking skills. This research is 

a quasi-experiment with a non-equivalent pretest-posttest control group design. Data 
analysis used t-test and continued with an analysis of the N-gain value. The results 
showed that there was a significant difference between the experiment class and the 
control class with a significance value of 0,001 ≤ 0,05. N-gain values in the experiment 
class and control class were 0.53 and 0.30, this means that the improvement of students' 
critical thinking skills in the experimental class is better than the control class. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model Discovery 

Learning dengan Brainstorming terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Penelitian ini adalah penelitian quasi-eksperimen dengan desain non-equivalent pretest-
posttest control group design. Analisis data menggunakan uji independent t-test dan 
dilanjutkan dengan analisis nilai N-gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu dengan nilai 
signifikansi 0,001 ≤ 0,05. Nilai N-gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
masing-masing 0,53 dan 0,30, ini berarti peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. 
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Abad 21 ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu sains dan teknologi. Oeh sebab itu, diperlukan suatu proses 
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik untuk tertarik terhadap ilmu sains dan teknologi. Pada era globalisasi saat ini 

peserta didik dituntut untuk menyiapkan berbagai keterampilan seperti kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan 

pemecahan masalah agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan metode investigasi atau penyelidikan 

merupakan salah satu ciri khusus pada pembelajaran sains dan biologi yang dapat memberikan solusi dalam suatu pembelajaran 

melalui kegiatan inkuiri sehingga dapat memberikan kontribusi pada perkembangan kemampuan menganalisis dan berpikir 

kritis. 

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang melibatkan penalaran logis, menafsirkan, menganalisis dan mengevaluasi 

informasi untuk memungkinkan peserta didik mengambil keputusan yang andal dan valid dalam menyelesaikan masalah baik 

dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari (Chukwuyenum, 2013). Seseorang yang berpikir kritis akan 

mengajukan suatu pertanyaan dan masalah yang penting, kemudian merumuskannya dengan jelas, mengumpulkan dan menilai 

informasi dengan relevan, berpikiran terbuka, menggunakan ide-ide abstrak, dan berkomunikasi secara aktif dengan orang lain 
(Duron, Limbach, & Waugh, 2006). Selanjutnya, Zetriuslita, Ariawan, & Nufus (2016) menyatakan peserta didik yang dapat 

berpikir kritis akan dapat memahami masalahnya dengan baik, kemudian membuat rencana untuk memecahkan masalah 

tersebut, dan membuat penyelesaian alternatif secara lebih praktis. Menurut Amri & Ahmadi (2010) agar setiap individu dapat 

memperoleh, memilih, dan mengolah informasi dengan baik dan bijak maka diperlukan keterampilan berpikir kritis. Namun, 

pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis peserta didik masih belum sepenuhnya dapat dikembangkan.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di sekolah ditemukan bahwa guru lebih berfokus pada 

penguasaan materi dan jarang menggunakan model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk melakukan pengamatan 

secara langsung melalui kegiatan penyelidikan, hal tersebut menyebabkan kurang dibekalinya peserta didik dalam memecahkan 

suatu persoalan sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik rendah. Untuk mengatasi hal tersebut, guru harus melakukan 

suatu inovasi dalam proses pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model Discovery Learning.  
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Bruner (1997) menyatakan, model Discovery Learning adalah model yang digunakan untuk mencapai dan menemukan 

jawaban mereka sendiri terhadap masalah yang diajukan melalui serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 

proses berpikir kritis dan analisis. Discovery Learning dapat membantu guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

(Pertiwi, Marpaung, & Yolida, 2015: Ballew, 1967). Selanjutnya (Balım, 2009) berpendapat bahwa Discovery Learning 
merupakan suatu metode yang mendorong peserta didik sampai pada kesimpulan berdasarkan kegiatan dan pengamatan yang 

mereka lakukan sendiri. Pada Discovery Learning peserta didik membangun pengetahuannya berdasarkan informasi baru yang 

mereka terima dan data dikumpulkan oleh mereka sendiri dalam lingkungan belajar yang eksploratif (De Jong & Van Joolingen, 

1998: Njoo, 1994). Menurut Nugrahaeni, Redhana, & Kartawan (2017) pembelajaran dengan Discovery Learning atau 

penemuan dapat membuat peserta didik memperoleh pengetahuan yang bertahan lama atau lebih mudah untuk diingat, dan hasil 

belajar penemuan mempunyai efek transfer yang lebih baik dan secara menyeluruh, peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran dan keterampilan berpikir kritis melalui belajar penemuan. Peserta didik juga dapat belajar berpikir 

analisis dan memecahkan sendiri masalah yang mereka hadapi melalui belajar penemuan. Kebiasaan ini dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari (Hosnan, 2014). 

Sasaran utama dari model Discovery Learning adalah peserta didik secara maksimal dapat terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran dan dapat mengembangkan kepercayaan diri tentang apa yang ditemukan saat proses pembelajaran (Martaida, 
Bukit, & Ginting, 2017). Dalam proses pembelajaran dengan discovery learning, guru mendorong peserta didik untuk memiliki 

pengalaman serta melakukan percobaan dan peserta didik didorong untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

(Hosnan, 2014). Peserta didik dituntut untuk membangun pengetahuan secara aktif tidak lagi hanya menerima pengetahuan 

secara pasif dari guru. Peran peserta didik harus lebih ditingkatkan dalam proses pembelajaran, ide-ide yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik hendaknya dapat dimunculkan oleh guru. Upaya yang dilakukan untuk mendukung berlangsungnya Discovery 

Learning yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran yang dapat membuat peserta didik mengeluarkan ide dan gagasan 

sebanyak-banyaknya. Metode pembelajaran Brainstorming merupakan salah satu metode yang dapat mendukung hal tersebut. 

Metode Brainstorming merupakan suatu metode dimana sekelompok manusia dalam waktu yang singkat mendapatkan banyak 

ide atau gagasan (Roestiyah, 2001). Brainstorming melibatkan setiap peserta didik untuk menghasilkan ide-ide baru di depan 

orang lain (Zhao & Hou, 2010). Dengan menggunakan metode Brainstorming peserta didik dapat dengan leluasa mengeluarkan 

ide ataupun gagasan tentang materi atau masalah yang sedang dipelajari, hal tersebut dapat mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif dalam mengeluarkan pendapat dari hasil pemikirannya sendiri sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian mengenai keefektifan model Discovery Learning 

dengan Brainstorming terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode quasi-eksperimen. Pada quasi-eksperimen 

peneliti tidak dapat membentuk kelompok secara artifisial untuk melaksanakan eksperimennya, sehingga dalam penelitian ini 

menggunakan kelompok utuh atau kelompok kelas yang telah tersedia. Desain penelitian yang digunakan pada adalah Non-

equivalent pretest-posttest control group design (gambar 1) dengan group eksperimen dan grup kontrol. Pada penelitian ini 

peneliti memberikan perlakuan eksperimen dan kontrol pada kelompok-kelompok utuh, memberikan pretest pada kedua 

kelompok dan melaksanakan kegiatan perlakuan kemudian memberikan postest untuk mengakses perbedaan diantara kedua 

kelompok (Creswell, 2015). Kelas eksperimen adalah kelas yang di beri perlakuan menggunakan model Discovery Learning 

dengan Brainstorming, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diberikan perlakuan dengan pendekatan saintifik 5M. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Banguntapan tahun ajaran 2018/2019. 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah peserta didik dengan jumlah 32 untuk kelas eksperimen dan peserta dengan 

jumlah 32 untuk kelas kontrol yang diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling.  Kelas yang terpilih sebagai 

kelas eksperimen adalah kelas XI MIPA 2, sedangkan kelas yang terpilih sebagai kelas kontrol adalah kelas XI MIPA 4.  

 
  Kel         Pretest      Treatment       Postest 
    I             O1               X1                 O2 

   
    II                    O1                      X2                          O2 

 

Gambar 1. Desain Penelitian Non-Equivalent Pretest-Posttest Control Group Design  

 

 

Kel  = Kelompok 

I  = Kelas eksperimen 

II  = Kelas kontrol 

O1 = Pretest 

O2 = Posttest 

X1  = Perlakuan model Discovery Learning  

           dengan Brainstorming 

X2 = Perlakuan dengan pendekatan 5M. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes berupa 12 soal pretest dan postest berbentuk 

uraian untuk mendapatkan data kemampuan berpikir kritis. Instrumen yang digunakan telah melalui validasi oleh dosen ahli 

(expert judgement) dan validasi empiris. Data kuantitatif berupa data kemampuan berpikir kritis yaitu nilai pretest, postest, dan 

N-gain. Perhitungan N-gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Menurut Hake 
(1999), N-gain dihitung dengan rumus dan hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan klasifikasi 

sebagai berikut: 

 

< 𝑔 ≥
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 (100) − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Tabel 1. Kriteria N-gain 

Batasan N-gain Interpretasi 

N-Gain ≥ 0,7 Tinggi  

0,3 ≤ N-Gain < 0,7 Sedang  

N-Gain < 0,3 Rendah  

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, jika nilai N-gain kemampuan berpikir kritis peserta didik lebih besar atau sama dengan 0,7 

maka terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan kategori tinggi. Apabila data kemampuan berpikir kritis memiliki 

nilai N-gain di antara 0,3 dan 0,7 maka peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kategori sedang. Jika nilai N-
gain kemampuan berpikir kritis peserta didik lebih kecil dari 0,3 maka peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam kategori rendah. 

Selanjutnya dilakukan teknik analisis data yang meliputi uji prasyarat analisis dan uji hipotesis dengan bantuan SPSS 

versi 17,0 for windows. Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas dengan bantuan SPSS versi 17,0 

for windows dengan taraf signifikan 5%. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi normal 

atau tidak. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian data dari kedua kelompok data homogen atau tidak. Jika 

data yang diperoleh berdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen, maka dilanjutkan dengan melakukan pengujian 

hipotesis menggunakan uji independent t-test dengan bantuan SPSS versi 17,0 for windows. Uji independent t-test dilakukan 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata nilai posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model Discovery Learning dengan Brainstorming dan kelas control yang 

menggunakan pendekatan saintifik 5M. 

 

HASIL 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah data pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Data tersebut didapatkan dari hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik yang pengumpulan datanya menggunakan 

instrument berupa soal uraian. Berdasarkan hasil analisis deskriptif nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

eksperimen (Discovery Learning dengan Brainstorming) dan kelas kontrol (pendekatan saintifik 5M) disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Deskripsi Hasil Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol   

Deskripsi 

Kelas 

Eksperimen  Kontrol  

Pretest Posttest  Pretest  Posttest  

Rata-rata 50,65 76,43 53,45 67,25 

Simpangan Baku 7,18 12,88 7,11 8,33 

Nilai Minimal 37,50 45,83 37,50 45,83 

Nilai Maksimal 64,58 97,92 66,67 89,58 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 2, diketahui bahwa rata-rata nilai pretest kemampuan berpikir kritis kelas 

eksperimen adalah sebesar 50,65 dan rata-rata nilai pretest kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol sebesar 53,45. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tidak berbeda nyata yang artinya kedua kelas baik eksperimen maupun kontrol memiliki kemampuan berpikir kritis yang hampir 

sama sebelum diberi perlakuan. Kemudian setelah diberi perlakuan yang berbeda yaitu kelas eksperimen menggunakan model 

Discovery Learning dengan Brainstorming dan kelas kontrol menggunakan pendekatan saintifik 5M rata-rata nilai posttest 

kemampuan berpikir kritis 76,43 untuk kelas eksperimen dan 67,25 untuk kelas kontrol yang menandakan rata-rata nilai 

kemampuan berpikir kritis kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda nyata.  
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Untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini maka perlu dilakukan uji hipotesis yaitu dengan uji independent t-test. 

Sebelum melakukan uji hipotesis, maka perlu dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu dengan melakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas untuk melihat apakah data berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji normalitas pada data pretest dan postest 

kemampuan berpikir kritis peserta didik terangkum pada tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Berpikir Kritis 

Intervensi 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic Df Sig. 

Pretest 
Kelas Eksperimen 0,126 32 0,200 

Kelas Kontrol 0,097 32 0,200 

Posttest 
Kelas  Eksperimen 0,145 32 0,085 

Kelas  Kontrol 0,066 32 0,200 

 
Berdasarkan uji normalitas pada tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi data pretest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sebesar 0,200. Kemudian nilai signifikansi data posttest kelas eksperimen sebesar 0,085 dan 0,200 untuk data 

posttest kelas kontrol. Dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan di dapatkan nilai signifikansi yang lebih besar dari nilai α 

(0,005) sehingga data berdistribusi normal. Setelah melakukan uji normalitas dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk melihat 

apakah data pada kedua sampel homogen atau tidak. Hasil dari uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan Berpikir Kritis 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest  0,022 1 62 0,882 

Posttest  3,617 1 62 0,062 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4, diketahui bahwa nilai signifikansi data pretest dan posttest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen masing-masing 0,882 dan 0,062 yang mana lebih besar dari nilai α (0,005), sehingga data pretest 

dan posttest kelas eksperimen dan kelas control bersifat homogen.  

Setelah didapatkan hasil bahwa data pretest dan postest baik pada kelas eksperimen dan kelas control berdistribusi 

normal dan homogen maka dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji independet t-test. Uji independent t-test dilakukan 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata nilai posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model Discovery Learning dengan Brainstorming dan kelas kontrol yang 

menggunakan pendekatan saintifik 5M. Rangkuman hasil uji independent t-test kemampuan berpikir kritis termuat pada tabel 5.  

 

Tabel 5.  Hasil Uji Independent t-test Data Kemampuan Berpikir Kritis 

Jenis Data Sig. (2-tailed) α Keputusan  Keterangan  

Posttest 0,001 0,05 Ha diterima Ada perbedaan signifikan 

 

Dari hasil uji Independent t-test kemampuan berpikir kritis pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

data posttest kemampuan berpikir kritis sebesar 0,001. Nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari nilai α (0,05), yang menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai kelas ekskperimen yang diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model Discovery Learning dengan Brainstorming dan kelas kontrol yang menggunakan pendekatan saintifik 5M. 

Selanjutnya, perlu diketahui nilai N-gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Data hasil N-gain dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Data N-gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Pretest Postest N-gain Kriteria 

Eksperimen 50,65 76,43 0,53 Sedang 

Kontrol 53,45 67,25 0,30 Rendah 

 
Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimnen 

dan kontrol. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,53 dengan kategori sedang dan 

kelas kontrol sebesar 0,30 dengan kategori rendah. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 2.  
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Gambar 2. Diagram Pretest, Posttest, dan N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Berdasarkan gambar 2, dapat dilihat dengan jelas bahwa jika dibandingkan, nilai N-gain antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol hasilnya lebih tinggi pada kelas eksperimen. Diketahui dengan rata-rata nilai pretest yang sebelumnya 50,65 

menjadi 76,43 pada posttest dengan nilai N-gain sebesar 0,53, sedangkan pada kelas kontrol nilai pretest yang sebelumnya 

53,45 menjadi 67,25 pada posttest dengan nilai N-gain sebesar 0,30. Hal tersebut menunjukkan terjadinya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi pada kelas eksperimen. Data hasil nilai N-gain juga menunjukkan bahwa model 

Discovery Learning dengan Brainstorming yang diterapkan pada kelas eksperimen memiliki efektivitas yang lebih baik jika 

dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pendekatan saintifik 5M. 

 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran menggunakan model Discovery Learning dengan Brainstorming terbukti efektif terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Penggunaan model Discovery Learning dengan Brainstorming dalam pembelajaran dapat membuat 

peserta didik lebih aktif dalam menemukan sendiri materi yang diajarkan. Hal tersebut terjadi karena dalam pembelajaran 

menggunakan model Discovery Learning dengan Brainstorming peserta didik dihadapkan pada kegiatan penemuan melalui 

pengamatan dan pengkajian literatur yang mengharuskan mereka untuk menyelesaikannya bersama teman kelompoknya. 
Peserta didik juga diberikan kesempatan untuk mengeluarkan gagasan atau ide yang mereka miliki sebanyak-banyaknya tentang 

masalah atau materi yang sedang dipelajari sehingga membuat kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat. Hal tersebut 

selaras dengan pendapat Masrida, Hala, & Taiyeb (2016) yang menyatakan bahwa proses pembelajaran yang memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk mengeluarkan pendapatnya dan bertukar informasi saat kegiatan diskusi kelompok tidak 

hanya dapat meningkatkan pemahaman dalam materi pembelajaran tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunakan model 

Discovery Learning dengan Brainstorming efektif secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Merujuk pada hasil analisis deskriptif diketahui bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai 

kelas kontrol setelah diberi perlakuan yaitu sebesar 76,43 untuk kelas eksperimen dan 67,25 untuk kelas kontrol. Berdasarkan 

uji independent t-test, diketahui bahwa nilai signifikansi kemampuan berpikir kritis sebesar 0,001 ≤ α (0,05) yang menunjukkan 
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah diberi perlakuan menggunakan model Discovery Learning dengan 

Brainstorming, dilakukan perhitungan nilai N-gain. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan nilai N-gain 

kelas eksperimen sebesar 0,53 dengan kategori sedang dan kelas kontrol sebesar 0,30 dengan kategori rendah. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan model Discovery Learning dengan Brainstorming lebih efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sapitri, Kurniawan, & Sulistri (2016) 

dan Oktaviani, Kristin, & Anugraheni (2018) yang pada hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis yang disebabkan karena model Discovery Learning. Setelah menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning peserta didik merasa mudah melakukan aspek kemampuan berpikir kritis seperti memberikan argumen, melakukan 

deduksi dan induksi, serta melakukan evaluasi (Agustina, Achmad, & Yolida, 2015). Peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik terjadi karena saat pembelajaran dengan model Discovery Learning guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk belajar secara aktif, mengembangkan kemampuan analisis dan mengolah informasi yang di dapat (Nugrahaeni, 

Redhana, & Kartawan, 2017). Hal ini sesuai dengan dengan pendapat  Kinasih, Jalmo, & Yolida (2015) bahwa adanya keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran menggunakan model Discovery Learning menyebabkan peserta didik melakukan 

berbagai aktivitas belajar yang dapat melatih kemampuan berpikir kritisnya. Dengan belajar menggunakan model Discovery 

Learning peserta didik dapat menemukan sendiri pengetahuannya melalui kegiatan pengamatan yang dilakukan secara langsung 

sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat.  
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Melalui aktivitas pembelajaran menggunakan model Discovery learning dengan brainstorming akan membiasakan 

peserta didik secara tidak langsung untuk aktif dalam proses pembelajaran serta melatih kemampuan berpikir kritis mereka 

melalui tahapan-tahapan yang ada pada model Discovery learning dengan brainstorming. Seperti pendapat Kinasih et al., (2015) 

pada proses pembelajaran menggunakan Discovery Learning terdapat langkah-langkah atau tahapan yang dapat mendukung 
peserta didik untuk berpikir kritis dalam bidang sains. Pembelajaran menggunakan model discovery learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik karena mereka dilatih untuk mengamati dan menanya pada tahap stimulation, 

menanya dan mengumpulkan informasi (tahap problem statement), mencoba dan mengamati (tahap data collection), menalar 

dan menanya (tahap data processing), menalar (tahap verification), menyimpulkan dan mengomunikasikan (tahap 

Generalization) (Pratiwi, Hairida, & Rasmawan, 2014). Seorang pemikir kritis memiliki sifat terbuka pada cara pandang 

seseorang terhadap suatu masalah, menilai sesuatu dengan alasan yang jelas dan menggunakan penilaian tersebut untuk 

membuat  keputusan tentang apa yang harus dipercaya dan tindakan apa yang harus diambil (Browne & Keeley, 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa pada saat pembelajaran menggunakan model Discovery learning dengan brainstorming peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya karena dalam pelaksanaan pembelajarannya peserta didik didorong untuk saling 

terbuka dalam menerima pendapat orang lain saat kegiatan diskusi, peserta didik juga didorong untuk melakukan penilaian 

terhadap data yang diperolah dengan alasan yang jelas dan membuat keputusan berupa kesimpulan tentang data yang telah 
diperoleh saat melakukan kegiatan percobaan atau penyelidikan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Aizikovitsh-Udi & 

Cheng (2015), bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan jika seorang guru secara konsisten dan sistematis 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis di kelas mereka dengan merencanakan pelajaran investigasi atau penyelidikan 

serta kegiatan debat atau diskusi.  

Metode Brainstorming juga turut berperan dalam meningkatnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan 

metode Brainstorming peserta didik dapat menuangkan semua gagasan, pendapat, dan pengetahuannya dalam proses 

pembelajaran yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

dari Aldeirre, Komala, & Heryanti (2018) dan Damayanti, Pudjawan, & Surjana (2016) bahwa metode Brainstorming 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. Melalui kegiatan curah pendapat membuat peserta didik berpikir secara kritis 

dalam menuangkan segala pengetahuannya. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran 

Discovery Learning dengan Brainstorming efektif secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Discovery 
Learning dengan Brainstorming efektif secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. hal ini ditunjukkan 

melalui hasil uji independent t-test dan perhitungan nilai N-gain.  Hasil uji independent t-test dengan nilai signifikansi 0,001 ≤ 

0,05 yang membuktikan adanya perbedaan yang signifikan antara penggunaan model Discovery Learning dengan 

Brainstorming dan penggunaan pendekatan saintifik 5M terhadap kemampuan berpikir kritis. Hasil perhitungan nilai N-gain 

pada kelas eksperimen yang menggunakan model Discovery Learning dengan Brainstorming sebesar 0,53 dengan kategori 

sedang dan kelas kontrol dengan pendekatan saintifik 5M sebesar 0,30 dengan kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan 

terjadinya peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

Discovery Learning dengan Brainstorming dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pendekatan saintifik 5M. 
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